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ABSTRAK 

Nama: Dwi Meliana Putri, NIM: 181320018, Jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, tahun 2022/1443 H. Judul Skripsi: 

Penafsiran Ayat-Ayat Cahaya dan Kegelapan (Studi atas Tafsir The Holy 

Qur’an: Text, Translation and Commentary). 

Kata cahaya di dalam al-Qur’an disebutkan dengan tiga istilah yaitu 

yaitu nūr, ḍau’ dan sirāj. Ḍau’ adalah sesuatu yang terpancar dari benda yang 

bercahaya. Kata ini di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak enam kali dalam 

bentuk yang berbeda-beda. Kata sirāj berarti baik, indah dan hiasan. Kata sirāj 

di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak empat kali hanya dalam bentuk 

tunggal. Kata nūr memiliki arti yaitu pancaran sinar cahaya yang bersumber 

dari yang lainnya. Kata nūr disebutkan sebanyak empat puluh sembilan kali di 

dalam al-Qur’an. Kata kegelapan di dalam bahasa Arab berasal dari akar kata 

ẓa-la-ma ( م-ل-ظ ) yang artinya gelap tetapi sering diartikan sebagai kiasan yaitu 

kebodohan, kefasikan, kemusyrikan. Kata kegelapan ini terulang sebanyak 

dua puluh empat kali di dalam al-Qur’an. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana konteks 

penggunaan ayat-ayat tentang cahaya dan kegelapan dalam al-Qur’an?; 2) 

Bagaimana penafsiran Abdullah Yusuf Ali terhadap ayat-ayat cahaya dan 

kegelapan dalam  tafsir The Holy Qur’an: Text, Translations and Commentary 

? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik yaitu metode 

yang digunakan untuk membahas suatu permasalahan dengan meneliti, 

mengolah data, menganalisis, menginterpretasikan hal yang ditulis dengan 

pembahasan yang teratur dan sistematis untuk mendapatkan makna dari data 

tersebut. Pada penelitian sebelumnya, belum ada yang membahas mengenai 

ayat-ayat mengenai cahaya dan kegelapan dalam perspektif Abdullah Yusuf 

Ali. Maka penulis akan berusaha untuk menganalisa penafsiran Abdullah 

Yusuf Ali dalam tafsir The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary 

mengenai ayat-ayat cahaya dan kegelapan.  

Kesimpulan dari skripsi ini menunjukkan bahwa penafsiran Abdullah 

Yusuf Ali atas ayat-ayat cahaya yaitu bahwa cahaya adalah wahyu sebagai 

perantara untuk mengenal Allah; cahaya Allah adalah agama Islam sebagi 

bukti kelemahan bagi orang bodoh; cahaya adalah iman dan amal kebaikan 

sebagai penerang kegelapan di hari kiamat; cahaya Allah bersifat sempurna, 

nyata, tak terbatas dan tak dapat dilukiskan; cahaya adalah Nabi sebagai pelita 

dengan agama yang disebarkannya. Sedangkan penafsiran Abdullah Yusuf 

Ali mengenai ayat-ayat tentang kegelapan yaitu kegelapan adalah sikap 

kemunafikan, keangkuhan, kejahatan yang dapat menghancurkan diri sendiri; 

kegelapan berarti kejahata yang akan dibalas dengan kejahatan yang serupa; 

dan kegelapan yang pekat adalah bernilai negatif yaitu gelombang gelombang 

nafsu yang membutakan manusia untuk menuhankan Allah. 

Kata Kunci: Cahaya, Kegelapan, Abdullah Yusuf Ali 
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ABSTRACT 

Name: Dwi Meliana Putri, NIM: 181320018, Department of Al-

Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Usuluddin and Adab, 2022/1443 

H. Thesis Title: Interpretation of the Verses of Light and Darkness 

(Study on Tafsir The Holy Qur'an) an: Text, Translation and 

Commentary). 
The light in the Qur'an is mentioned by three terms, namely nūr, 

ḍau’ and sirāj. Ḍau’ is something that emanates from a luminous object. 

This word in the Qur'an is mentioned six times in different forms. Sirāj 

means good, beautiful and ornate. Sirāj in the Qur'an is mentioned four 

times only in the singular. Nūr has the meaning of a ray of light that 

comes from another. Nūr is mentioned forty-nine times in the Qur'an. 

The darkness in Arabic is comes from the root word za-la-ma ( م-ل-ظ ) 

which means dark but is often interpreted as a figure of speech. namely 

ignorance, wickedness, polytheism. The  darkness is repeated twenty-

four times in the Qur'an. 

The formulation of the problem in this study are: 1) What is the 

context of the use of verses about light and darkness in the Qur'an?; 2) 

How is Abdullah Yusuf Ali's interpretation of the verses of light and 

darkness in the interpretation of The Holy Qur'an: Text, Translations 

and Commentary? 

This research uses an analytical descriptive approach, namely 

the method used to discuss a problem by researching, processing data, 

analyzing, interpreting things written with regular and systematic 

discussion to get the meaning of the data. In previous research, no one 

has discussed the verses about light and darkness in Abdullah Yusuf 

Ali's perspective. So the author will try to analyze the interpretation of 

Abdullah Yusuf Ali in the interpretation of The Holy Qur'an: Text, 

Translation and Commentary regarding the verses of light and 

darkness. 

The conclusion of this thesis shows that Abdullah Yusuf Ali's 

interpretation of the light verses is that light is revelation as an 

intermediary to know Allah; the light of Allah is the religion of Islam 

as proof of weakness for the ignorant; light is faith and good deeds as a 

light for darkness on the Day of Judgment; God's light is perfect, real, 

infinite and indescribable; light is the Prophet as a lamp with the 

religion he spreads. Meanwhile, Abdullah Yusuf Ali's interpretation of 

the verses about darkness, namely darkness is an attitude of hypocrisy, 

arrogance, a crime that can destroy oneself; darkness means an evil that 

will be repaid with a similar evil; and dense darkness is a negative 

value, namely a wave of lust that blinds humans to deify God. 

Keywords: Light, Darkness, Abdullah Yusuf Ali 
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 ملخص البحح
 

، كسم عليم اللرآن والجفسيد، كلية أوصيل الدين ۸۱۸۰۲۱۱۸۱، نيم: دوي ميليانا بيثريالاسم: 

آيات النير والظلمة )دراسة ثفسيد اللرآن الكريم: ه. غنيان الرسالة: ثفسيد ۸٣٤٤/ ۲۱۲۲والأدب، 

 والتدجمة والجفسيد(.النص 

' وي شيء ينبع ضيء و سراج  كلمة نير في اللرآن الكريم في خلاخة مصعلحات ، وهي النير و 

من جسم مضيء. ثم ذكر وذه الكلمة في اللرآن ست مرات بأشكال مخجلفة. كلمة سراج ثػني جيدة 

وجميلة وزخرفية. ثم ذكر كلمة سراج في اللرآن أربع مرات فلط في المفرد. كلمة نير لىا مػنى شػاع 

رآن. ثم ذكر كلمة الظلام في من الضيء الذي يأتي من الآخرين. ذكرت كلمة نير تسع وأربػين مرة في الل

( والتي ثػني الظلام ولكن غالبا ما يجم ثفسيدوا على أنىا م-ل-ظ) ثأتي من الكلمة الجذريةاللغة الػربية 

 اسجػارة أي الغباء والشر والمنافق. ثجكرر كلمة الظلام وذه أربع وغشرين مرة في اللرآن.

ما وي سياق اسجخدام الآيات غن النير والظلمة في  (۸صياغة المشكلة في وذه الدراسة هي:

الكريم: ( ما وي ثفسيد غبد الله ييسف علي لآيات النير والظلمة في ثفسيد اللرآن ۲اللرآن الكريم؟؛

 .النص والتدجمات والجفسيد

وذا البحح المنىج التحليلي اليصفي، ووي منىج يسجخدم لمناكشة مشكلة ما من يسجخدم 

جة البيانات وتحليل وثفسيد الأشياء المكجيبة بمناكشات منجظمة ومنىجية خلال البحح ومػال

للحصيل على مػنى البيانات. في دراسات سابلة، لم يناكش أحد آيات غن النير والظلام من وجىة 

نظر غبد الله ييسف علي. لذلك سيحاول المؤلف تحليل ثفسيد غبد الله ييسف علي في ثفسيد اللرآن 

 لتدجمة والجفسيد فيما يجػلق بآيات النير والظلمة. الكريم: النص وا

وثبين خلاصة وذه الأظروحة أن ثفسيد غبد الله ييسف علي لآيات النير وي أن النير وي 

اليحي كيسيط لمػرفة الله. نير الله وي دين الإسلام كدليل على ضػف الحمقى. النير وي الإيمان 

نير الله كامل وحليقي وغيد محدود ولا ييصف. النير وي ومحبة الخيد كنير الظلام في ييم الليامة. 

النبي كمصباح مع الدين الذي ينشره. وفي اليكت نفسه، فإن ثفسيد غبد الله ييسف علي للآيات غن 

الظلام أي الظلام وي ميكف من النفاق والتكبد والشر الذي يمكن أن يدمر نفسه. الظلام يػني 

والظلمة الشديدة ذات كيمة سلبية وهي ميجة الشىية التي ثػكي  الشر الذي سيجم ثػييضه بشر مماخل.

 الإنسان غن ثدميد الله.

 غبدالله ييسف علي اتملالظ ٬الكلمات المفجاحية: النير
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya, bapak 

Mustajab dan ibu Juminah, kakak saya aa Danny, suami saya mas Fauzi 

yang selalu memberikan doa dan dukungan terbaiknya secara moril dan 

materil, semoga  

Allah SWT membalasnya dengan yang lebih baik. 

 

Teruntuk teman-teman seperjuangan di jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir serta di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyah Ath-Thabraniyyah 

yang selalu menemani dan memotivasi saya. 

 

Dan kepada semua pihak lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu 

per satu, semoga Allah SWT merahmati kalian kalian semua. 
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MOTTO 

ى وَكِيْعٍ سُؤَ حِفْظِيْ 
ٰ
يْتُ اِل

َ
 شَك

مَػَاصِيْ 
ْ
ى ثَرْكِ ال

ٰ
رْشَدَنِيْ اِل

َ
 فَأ

مَ نيُْر  
ْ
ػِل
ْ
نَّ ال

َ
خْبَدَنِيْ بِأ

َ
 وَأ

ا يَىْدِيْ لِ  لّلهِ وَ نُيْرُ ا
َ
ػَاصِيْ مَ ل  

Aku mengadu kepada Guru Waqi’ tentang buruknya hafalanku 

Maka dia menyarankanku untuk meninggalkan maksiat 

Dan dia memberitahuku bahwa ilmu adalah cahaya 

Dan cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang bermaksiat 

 

-Imam Syafi’i-  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan  huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص
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di bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ....’..... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tungal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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   َ  fathah a A 

  َ  kasrah i I 

  َ  dammah u U 

Contoh :  

Kataba  =   ََكَتب  
Su’ila  =   َِسُئل  

Yażhabu =   َُيذَْهب  
b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 fathah dan ya ai a dan i يَ

وٮَ   
fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

Contoh 

  Kaifa  =  َكَيْف 
  Walau  =  َْوَلو 

  Syai’un =    شَيْء 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 بَ
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

يٮِ   kasrah dan ya ī i dan garis di 
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atas 

وٮُ   dammah wau ū 
u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah (ۃ) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua : 

a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh  

  Minal jinnati wannas  =  ِمِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّبس 

b. Ta marbuṭah  hidup 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh 

  Khoir al-bariyyah  =  َرِيَّةِ خَيْرُ الْب  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha 

(h), tetapi bila disatukan (washal), maka ta marbuṭah tetap ditulis 

/t/. 

Contoh  

  As-Sunnah An-Nabawiyah = َنَّةُ النَّبوَِية  السُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّّ ), tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 
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transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh  

  As-Sunnah An-Nabawiyah = َنَّةُ النَّبوَِية  السُّ

 

6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu ,(ال)

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh 

  As-Sunnah An-Nabawiyah =  ُنَّة النَّبوَِيةَالسُّ  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh 

  Khoir al-bariyyah  =  ِخَيْرُ الْبرَِيَّة 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di 

lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:     بسم الله الرحمن الرحيم 

Maka ditulis: bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān 

ar-raḥīm. 

 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arabb, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 


